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ABSTRAK

Kinerja keuangan ialah suatu keadaan atau mencerminkan kemampuan suatu organisasi dalam
pengelolaan serta mengalokasikan sumber daya yang dipunyai organisasi tersebut. Tata kelola
koperasi yang baik merupakan bagian faktor utama yang bisa mendukung kinerja keuangan. Tujuan
dari riset yang dilakukan adalah menganalisis tata kelola koperasi, kinerja keuangan serta menganalisis
pengaruh tata kelola koperasi terhadap kineja keuangan. Teknik penentuan sampel yang dipergunakan
ialah simple random sampling sehingga diperolah 68 koperasi simpan pinjam di kota Bandung. Hasil
riset membuktikan riset membuktikan tata kelola koperasi simpan simpan sudah baik serta Kinerja
keuangan sudah baik. Selain itu juga bahwa tata kelola koperasi berpengaruh terhadap kinerja
keuangan, membuktikan bahwa tata kelola koperasi yang tercermin dalam transparansi, akuntabilitas,
kewajaran, pertanggungjawaban serta kemandirian bisa mengubah kinerja keuangan menjadi baik.
Kata Kunci : Tata Kelola Koperasi dan Kinerja Keuangan

ABSTRACT

Financial performance is a condition or reflects the ability of an organization in managing and
allocating the resources that the organization has. Good cooperative governance is part of the main
factors that can support financial performance. The purpose of the research conducted is to analyze
cooperative governance, financial performance and to analyze the effect of cooperative governance on
financial performance. The sampling technique used was simple random sampling so that 68 savings
and loan cooperatives were obtained in the city of Bandung. The results of the research prove that the
governance of savings cooperatives is good and financial performance is good. It also proves that
cooperative governance has an effect on financial performance, proving that cooperative governance
which is reflected in transparency, accountability, fairness, responsibility and independence can
change financial performance to be good.

Keywords: Cooperative Governance and Financial Performance

PENDAHULUAN

Penurunan kondisi ekomoni yang
berkepanjangan akan berpengaruh pada kinerja
keuangan perusahaan maupun koperasi. Kinerja
keuangan adalah  suatu  keadaan  atau
mencerminkan kemampuan suatu organisasi
dalam pengelolaan serta mengalokasikan sumber
daya vyang dipunyai organisasi tersebut
(Novatiani & Agiati, 2021). Kinerja keuangan
koperasi yaitu pewujudan atau keluaran yang
diperoleh koperasi saat melakukan kegiatan
operasi perusahaannya (Ratih et al., 2022).
Kinerja keuangan koperasi bisa dikatakan bagus
apabila pada kondisi yang proporsional serta kuat
hidup lebih lama usahanya juga bisa tumbuh

Permenkop dan UKM, maka dari itu target
koperasi terlaksana yaitu dapat meningkatkan
kesejahteraan para anggota koperasi dengan
menaikkan sisa hasil usaha (Gobai et al., 2019).
Koperasi mempunyai kinerja keuangan yang
bagus pada saat koperasi kapabel mengurus
kekayaan yang dipunyainya guna mendapatkan
laba yang optimum (Ratih et al., 2022). Metode
dalam menilai kinerja keuangan koperasi terlihat
pada: 1) efficiency, 2) capital, 3) liquidity, 4)
management, 5) growth independence, 6)
cooperative identity, dan 7) earning asset quality.
Kinerja keuangan koperasi bisa dilihat dari
standar koperasi yang diwujudkan di aturan
Menteri Negara Koperasi serta UKM RI No.

melebihi ~ standar searah dengan peraturan 06/PER/DEP.6/1V/2016  mengenai  panduan
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evaluasi tingkat kesehatan koperasi simpan
pinjam (Kunriawan & Arianti, 2018). Menurut
Titin & Wahyudin, 2021) bahwa Kkinerja
keuangan koperasi dapat diukur mencakup: 1)
penyajian laporan keuangan tepat waktu, 2)
penyajian laporan keuangan selaras dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 3) auditor
independen sering malakukan audit terhadap
laporan keuangan, 4) efisiensi biaya dalam
pengeluaran untuk aktivitas operasional, 5)
kondisi kenaikkan laba koperasi, dan 6) kondisi
pendapatan yang diperoleh koperasi.

Dalam melakukan aktivitas usahanya,
koperasi wajib memiliki kemampuan
memperoleh sisa hasil usaha serta efisien.

Diketahuinya kepiawaian koperasi memperoleh
sisa hasil usaha (SHU), maka kenaikkan dan
penurunan dari kinerja keuangan koperasi bisa
dilihat per periodenya (Mandasari et al., 2022) .
Sisa hasil usaha merupakan pengurangan
perolehan pendapatan koperasi selama periode
akuntansi oleh semua biaya operasional serta
kewajiban lain terhitung pajaknya. Selain itu sisa
hasil usaha merupakan keuntungan yang akan
dibagikan atas simpanan pokoknya pada para
anggotanya (Gozal & Apriyanthi, 2021). Menurut
(Aris & Yoga, 2020) yaitu koperasi simpan
pinjam Sejahtera Mandiri di Bandung terjadi
penurunan jumlah sisa hasil usaha (SHR) sebagai
berikut :

Tabel 1
Sisa Hasil Usaha di Koperasi Simpan Pinjam Kota Bandung

Tahun Triwulan

Sisa Hasil Usaha (SHU)

Rp 25.235.770

2016 I

Rp 48576.576

Rp 84.771.553

v

Rp 91.829.444

Rp 42.298.156

2017 I

Rp 40.197.29%

Rp 77.039.969

v

Rp 87.670.140

Rp 41.945.414

2018 1

Rp 27.122.375

Rp 77.050.395

v

Rp 124.394.086

2019 [

Rp 40.156.215

Pada Tabel 1 diatas, menunjukkan terdapat
penurunan jumlah sisa hasil usaha (SHR) yang
diterima, hal tersebut menunjukkan Kkinerja
keuangan koperasi menurun. Dengan demikian,
dibutuhkan adanya tindakan yang benar guna
menanggulangi permasalahan penurunan kinerja
keuangan yaitu adanya tata kelola koperasi yang
bagus. Tata kelola koperasi yang bagus atau baik
jialah salah satu komponen pokok untuk
menaikkan tingkat efisiensi yang mencakup
rangkaian kaitan antara pengelola koperasi,
manajer koperasi, pengawas, para stakeholders
serta para pemilik modal. Selain itu juga sebagai
sarana alat pengontrol kerja dan target dari
koperasi. Dengan demikian  Kementerian
koperasi dan UKM gencar mensosialisasikan
mengenai tata kelola perusahaan yang baik di
koperasi pada sekelompok supaya koperasi
dikelola bisa dilaksanakan dengan efisien &
efektif serta tidak membawa dampak rugi kepada
pihak lain (Dasuki, 2018). .

Berdasar pada Komite Nasional Kebijakan
(Governance, 2012) dan Novatiani. (RA et al.,
2018) bahwa terdapat 5 (lima) prinsip di tata

kelola perusahaan dan dipergunakan juga di
koperasi, ialah 1) transparansi, 2) akuntabilitas,
3) kewajaran, 4) pertanggungjawaban, dan 5)
kemandirian.  Menurut (Saputra & Noviari,
2018) bahwa transparansi mempunyai makna
yakni informasi yang disediakan oleh pihak
manajemen harus bersifat material serta relelan
juga disediakan dengan terbuka sampai tidak
adanya yang ditutup - tutupi, akuntabilitas
bermakna yakni perusahaan yang dikelola harus
dilaksanakan dengan benar dan baik supaya
kepentingan perusahaan maupun keperluan
stakeholder terpenuhi, kewajaran mempunyai
maksud ialah hak - hak stakeholder harus
diperhatikan oleh perusahaan biar peningkatan
Kinerja perusahaan bertambah efektif,
pertanggungjawaban memiliki makna yakni
aturan  perundang -  undangan  serta
tanggungjawab sosial kepada lingkungan harus
ditaati oleh perusahaan supaya dalam jangka
waktu panjang dapat bertahan, serta kemandirian
bermakna bahwa perusahaan harus dikelola
dengan cara independent serta terbebas dari
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dampak pihak luar serta tidak adanya saling
mengunguli dari tiap - tiap bagian perusahaan.

Adanya tata kelola koperasi yang
tercermin dalam transparansi, akuntabilitas,
kewajaran, pertanggungjawaban dan kemandirian
secara baik, dengan harapan kinerja keuangan
bisa mengalami kenaikkan. Menurut (Setyawan
& Dwija, 2013) yaitu perusahaan yang dikelola
sangat bagus, bisa menaikkan efektivitas kinerja
keuangan organisasi. Prinsip transparency,
accountability, responsibility, independence serta
fairness mempengaruhi  kinerja  keuangan
koperasi (Saputra & Noviari, 2018); dan
(Susianto & Suyatno, 2014) . Menurut (Otieno et
al., 2015) bahwa corporate governace dengan
ukuran dewan direksi berpengaruh ke kinerja
keuangan. (Surachman & Sutardjo, 2019)
menyimpulkan yaitu prinsip transparency,
accountability serta fairness memiliki pengaruh
signifikan pada kinerja keuangan koperasi di
Purwakarta Indonesia. (Saputra & Noviari, 2018)
menyatakan bahwa penerapan asas - asas GCG
didalam pengelolaan koperasi makin bagus,
kemudian kinerja keuangan dalam koperasi
mengalami kenaikkan. Diterapkannya tata kelola
dengan baik dapat memberikan manfaat dalam
kenaikkan kinerja keuangan koperasi, Yyang
dikemudian hari dapat memberikan efek kepada
para pemakai jasa serta angota koperasi menjadi
percaya. Penerapan GCG mengarah pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan pengembalian ekuitas (Affes &
Jarboui, 2023). Corporate Governance melalui
komisaris independen serta direksi mempunyai
pengaruh posisitif terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Sofia & Januarti, 2022) .

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa
tata kelola koperasi sangat penting, karena dapat
menaikkan Kinerja keuangan. Tempat penelitian
dan ukuran variabel kinerja keuangan yang
membedakan dengan penelitian lebih dahulu.

Penelitian ~ ini  memfokuskan  pada
terdapatnya Kkinerja keuangan koperasi yang
menurun, hal ini yang membedakan dengan
penelitian sebelumnya.

KAJIAN PUSTAKA
Tata Kelola Koperasi

Tata kelola koperasi yang baik yakni salah
satu komponen pokok untuk menaikkan tingkat
efisiensi yang mencakup rangkaian kaitan antara
pengelola koperasi, manajer koperasi, pengawas,
para stakeholders serta para pemilik modal.
Selain itu juga sebagai sarana alat pengontrol
kerja dan target dari koperasi. Dengan demikian
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Kementerian koperasi dan UKM gencar
mensosialisasikan ~ mengenai  tata  kelola
perusahaan yang baik di koperasi pada
sekelompok supaya koperasi dikelola bisa

dilaksanakan dengan efisien & efektif serta tidak

membawa dampak rugi kepada pihak lain
(Dasuki, 2018)
Menurut Komite Nasional Kebijakan

(Governance, 2012); (Novatiani et al., 2018); dan
(Titin & Wahyudin, 2021) tersapat 5 (lima)
prinsip  dalam tata  kelola  perusahaan
dipergunakan juga di koperasi, yaitu: 1)
transparansi, 2) akuntabilitas, 3) kewajaran, 4)
pertanggungjawaban, dan 5) kemandirian.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan koperasi yaitu pewujudan
atau keluaran yang diperoleh koperasi saat
melakukan kegiatan operasi perusahaannya
(Ratih et al., 2022). Kinerja keuangan koperasi
bisa dikatakan bagus apabila pada kondisi yang
proporsional serta kuat hidup lebih lama
usahanya juga bisa tumbuh melebihi standar
searah dengan peraturan Permenkop dan UKM,
maka dari itu target koperasi terlaksana yaitu
dapat meningkatkan kesejahteraan para anggota
koperasi dengan menaikkan sisa hasil usaha
(Gobai et al., 2019). Koperasi mempunyai kinerja
keuangan yang bagus pada saat koperasi kapabel
mengurus kekayaan yang dipunyainya guna
mendapatkan laba yang optimum (Ratih et al.,
2022).

Kinerja keuangan koperasi bisa dilihat dari
standar koperasi yang diwujudkan di aturan
Menteri Negara Koperasi serta UKM RI No.

06/PER/DEP.6/IV/2016  mengenai  panduan
evaluasi tingkat kesehatan koperasi simpan
pinjam (Kunriawan & Arianti, 2018). Menurut

(Titin & Wahyudin, 2021) bahwa Kkinerja
keuangan koperasi dapat diukur mencakup: 1)
penyajian laporan keuangan tepat waktu, 2)
penyajian laporan keuangan selaras dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 3) auditor
independen sering malakukan audit terhadap
laporan keuangan, 4) efisiensi biaya dalam
pengeluaran untuk aktivitas operasional, 5)
kondisi kenaikkan laba koperasi, dan 6) kondisi
pendapatan yang diperoleh koperasi.

Pengaruh Tata Kelola Koperasi Terhadap
Kinerja Keuangan

Tata kelola koperasi yang tercermin dalam
transparansi, akuntabilitas, kewajaran,
pertanggungjawaban dan kemandirian secara
baik, bisa menaikkan kinerja keuangan. Menurut
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(Setyawan & Dwija, 2013) yaitu perusahaan yang
dikelola sangat bagus, bisa menaikkan efektivitas

kinerja keuangan organisasi. Prinsip
transparency, accountability,  responsibility,
independence serta fairness mempengaruhi

kinerja keuangan koperasi (Saputra & Noviari,
2018); dan (Susianto & Suyatno, 2014) . Menurut
(Otieno et al., 2015) bahwa corporate governace
dengan ukuran dewan direksi berpengaruh ke
kinerja keuangan. (Surachman & Sutardjo, 2019)
menyimpulkan yaitu prinsip  transparency,
accountability serta fairness memiliki pengaruh
signifikan pada kinerja keuangan koperasi di
Purwakarta Indonesia. (Saputra & Noviari, 2018)
menyatakan bahwa penerapan asas - asas GCG
didalam pengelolaan koperasi makin bagus,
kemudian kinerja keuangan dalam koperasi
mengalami kenaikkan. Diterapkannya tata kelola
dengan baik dapat memberikan manfaat dalam
kenaikkan kinerja keuangan koperasi, yang
dikemudian hari dapat memberikan efek kepada
para pemakai jasa serta angota koperasi menjadi
percaya. Penerapan GCG mengarah pada
peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang
diukur dengan pengembalian ekuitas (Affes &
Jarboui, 2023). Corporate Governance melalui
komisaris independen serta direksi mempunyai
pengaruh posisitif terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Sofia & Januarti, 2022) .
Adapun hipotesis sebagai berikut :
H; : Tata kelola koperasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Riset ini mempergunakan survey method,
ialah suatu penelitian yang dilakukan melalui
mencermati dengan langsung atas suatu gejala
(Iskandar, 2010).

Populasi dan Sampel Penelitian

Sebanyak 207 koperasi simpan pinjam yang
berada di kota Bandung merupakan populasi.
Simple random sampling ialah teknik penentuan
sampel yang dipergunakan di riset ini, sehingga
didapatkan sejumlah 68 koperasi.

Opererasionalisasi Variabel

Terdapat 2 variabel, ialah : 1) variabel X
(tata kelola koperasi) serta 2) variabel Y (kinerja
keuangan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tata kelola koperasi simpan pinjam di kota
Bandung sudah baik, karena sudah menerapkan 5

e - ISSN : 2614 - 7181

(lima) prinsip yakni adanya: 1) transparansi, 2)
akuntabilitas, 3) kewajaran,
4)pertanggungjawaban, serta 5). kemandirian.
Dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat
Komite Nasional Kebijakan Governance, (2012);
(Novatiani et al., 2018); dan (Titin & Wahyudin,,
2021).

Transparansi sudah baik, karena di koperasi
simpan pinjam terdapat adanya: a) pemahaman
dalam pemprosesan keputusan yang diambil; b)
perolehan informasi dengan periodik yang
merupakan hak para anggotanya; c) terbuka
dalam proses keputusan yang diambil; d)
informasi dipublikasikan dengan tertulis dan bisa
dicapai seluruh golongan; dan e€) laporan
keuangan yang sudah diaudit harus disampaikan
dan kinerja usaha.

Akuntabilitas sudah baik, karena di koperasi
simpan pinjam terdapat adanya: a) uraian
tanggung jawab dari setiap organ koperasi sudah
jelas serta sesuai dengan tujuan koperasi; b)
seluruh  bagian di  koperasi mempunyai
kemampuan selaras dengan tanggung jawab serta
tugasnya; dan c) sistem saksi punishment dan
reward.

Kewajaran sudah baik, karena di koperasi
simpan pinjam terdapat adanya: a) stakeholders
diberi kesempatan dalam pemberian pendapat
untuk keperluan koperasi; b) semua stakeholders
diperlakukan selaras dengan dedikasinya kepada
koperasi; dan ¢) pembinaan dilaksanakan dengan
diperhatikannya hak beserta kewajiban yang adil
serta proporsional.

Pertanggungjawaban sudah baik, karena di
koperasi simpan pinjam terdapat adanya: a)
pendokumentasian, pemeliharaan serta penjagaan
dengan baik atas hasil pekerjaan.; b) tanggung
jawab sosial koperasi terhadap lingkungannya; c)
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh
oragan organisasi selalas dengan standar
operasional perusahaan serta ketetapan yang
sudah diberlakukan ; dan d) pengimplementasian
metode etika oleh organ organisas serta budaya
organisasi yang dipercayai koperasi.

Kemandirian sudah baik, karena di koperasi
simpan pinjam terdapat adanya: a) terhindar dari
pengaruh untuk keperluan tertentu; b) pimpipin
dalam mengambil keputusan terbebas dari
kehendak golongan yang bisa membahayakan
koperasi; dan c) keputusan yang diambil harus
objektif demi keperluan koperasi.

Hasil kuesioner yang terlihat pada Tabel 2
tata kelola koperasi diperoleh total nilai sejumlah
4,10, dimana termasuk terkategori baik. Ini
menjelaskan bahwa tata kelola koperasi simpan
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pinjam di kota Bandung sudah baik. Berikutnya
atas dasar pencapaian nilai bagi: 1) transparansi
sebanyak 4,31 (terkategori sangat baik), 2)
akuntabilitas sejumlah 3,94 (terkategori baik), 3)
kewajaran sebanyak 3,92 (terkategori baik), 4)

e - ISSN : 2614 - 7181

pertanggungjawaban sejumlah 4,05 (terkategori
baik), dan 5) kemandirian sebanyak 4,28
(terkategori sangat baik).

Tabel 2
Rekapitulasi Tata Kelola Koperasi

No Dimensi Actual Score Ideal Score % Mean Score Kategori
1 | Transparansi 880 1.020 | 86,27 % 4,31 Sangat Baik
2 | Akuntabilitas 804 1.020 | 78,82 % 3,94 Baik
3 | Kewajaran 1.067 1.360 | 78,46 % 3,92 Baik
4 | Pertanggungjawaban 1.101 1.360 | 80,96 % 4,05 Baik
5 | Kemandirian 581 680 | 8544 % 4,28 Sangat Baik

Total 4.433 5440 | 81,49% 4,10 Baik

Sumber : olah data

Selanjutnya kinerja keuangan pada koperasi
simpan pinjam sudah baik, sudah mencakup
adanya: 1) penyajian laporan keuangan tepat
waktu, 2) penyajian laporan keuangan selaras
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), 3)
auditor independen sering malakukan audit
terhadap  laporan keuangan, 4) efisiensi biaya
dalam pengeluaran untuk aktivitas operasional, 5)
kondisi kenaikkan laba koperasi, dan 6) kondisi
pendapatan yang diperoleh koperasi. Perihal ini
serupa dengan pernyataan dengan (Titin &
Wahyudin, 2021).

Tata kelola pada koperasi simpan pinjam

Laporan keuangan pada koperasi simpan
pinjam sudah disajikan seseuai dengan SAK serta
selalu dilakukan audit oleh auditor independen.
Dengan demikian laporan keuangannya dapat
digunakan sebagai alat pengmbilan keputusan.

Biaya - biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan operasional pada koperasi simpan
pinjam sudah efisien, hal ini terbukti dari laba
yang diperoleh meningkat guna membagikan
hasil usaha usaha kepada para anggotanya.

Tabel 3 merupakan output kuesioner untuk
kinerja keuangan yang didapat sejumlah nilai
4,17 (terkategori baik). Menjelaskan Kinerja

dalam penyajian laporan keuangannya sudah keuangan koperasi simpan pinjam di kota
disajikan tepat waktu, sehingga laporan keuangan  Bandung telah baik.
bermanfaat bagi para anggotanya.
Tabel 3
Rekapitulasi Kinerja Keuangan
No Dimensi Actual Score | ldeal Score % Mean Score Kategori
1 | Penyajian laporan keuangan 266 340 | 78,24 % 3,91 Baik
tepat waktu
2 | Penyajian laporan keuangan 297 340 | 87,35% 4,37 Sangat
selaras  dengan  Standar Baik
Akuntansi Keuangan (SAK)
3 | Auditor independen sering 284 340 | 83,53% 4,18 Baik
malakukan audit terhadap
laporan keuangan,
4 | Efisiensi biaya dalam 272 340 | 80,00 % 4,00 Baik
pengeluaran untuk aktivitas
operasional,
5 | Kondisi  kenaikkan  laba 299 340 | 87,94 % 4,39 Sangat
koperasi Baik
6 | Kondisi pendapatan yang 284 340 | 83,53% 4,18 Baik
diperoleh koperasi. Perihal
ini serupa dengan pernyataan
dengan
Total 1.702 2.040 | 83,43% 4,17 Baik
Sumber : olah data
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Pencapaian dari uji hipotesis, didapatkan t
hitung  sejumlah  78,243. Menerangkan
bahwasanya tata kelola koperasi berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, di mana thiung =
78,243 > tuper = 1,99656. Membuktikan bahwa

tata kelola koperasi
transparansi,

yang tercermin dalam
akuntabilitas, kewajaran,
pertanggungjawaban dan kemandirian dapat
mempengaruhi kinerja keuangan menjadi baik.

Tabel 4
Hasil Pengujian Uji t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.384 .309 4.482 .000
Tata Kelola Koperasi .363 .005 .995 | 78.243 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Riset ini sependapat dengan (Setyawan &
Dwija, 2013); (Susianto & Suyatno, 2014) ;
(Otieno et al. (2015) ; (Surachman & Sutardjo,
2019) ; (Saputra & Noviari, 2018) ; (Affes &
Jarboui, 2023) ; dan (Sofia & Januarti, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
tata kelola koperasi simpan simpan sudah baik
serta kinerja keuangan sudah baik. Selain itu juga
bahwa tata kelola koperasi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, membuktikan bahwa tata
kelola  koperasi yang tercermin  dalam
transparansi, akuntabilitas, kewajaran,
pertanggungjawaban serta kemandirian bisa
mengubah kinerja keuangan menjadi baik.
Temuannya adalah sebagai berikut: tata kelola
koperasi yang baik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan dan non
keuangan dengan arah positif; tata kelola
koperasi yang baik tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan; tata kelola
perusahaan yang baik tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap nilai koperasi dengan arah
positif.
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